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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

Anak balita (bawah lima tahun) merupakan periode masa yang 

disebut golden age, pertumbuhan dan perkembangan mengalami 

peningkatan yang pesat pada usia ini. Masa golden age merupakan 

masa sangat penting untuk memantau dan menentukan tumbuh 

kembang anak secara cermat sehingga dapat sedini mungkin 

terdeteksi apabila terjadi gangguan pertumbuhan (Arisman, 2004). 

Selain itu, penanganan gangguan pada masa ini sangat efektif dalam 

meminimalisasi kelainan pertumbuhan dan kembang anak sehingga 

dampak buruk yang akan ditimbulkan dapat dicegah (Narendra, 

2003) 

Pada masa balita anak merupakan golongan konsumen pasif, 

yaitu belum dapat mengambil dan memilih makanan sendiri. Gizi 

memang penting dalam pertumbuhan dan perkembangan otak yang 

98% terjadi pada anak usia balita. Maka bila terjadi kesalahan 

pemberian gizi pada anak balita akan mengganggu perkembangan 

otak anak tersebut. Untuk itu, pemberian makan pada anak 

hendaknya lebih memperhatikan kandungan gizi agar kebutuhan gizi 

yang diperlukan oleh tubuh anak dapat terpenuhi sehingga 

perkembangan dan pertumbuhan anak tidak mengalami hambatan 

atau gangguan. (Asparno dkk, 1997) 

Pengetahuan gizi adalah segala bentuk informasi mengenai zat-

zat makanan termasuk sumber dan fungsinya yang diperlukan bagi 

tubuh serta penerapannya dalam kehidupan sehari-hari. ( Suhardjo, 

1999) Sehingga pengetahuan ibu tentang gizi balita merupakan 

segala bentuk informasi yang dimiliki oleh ibu mengenai zat 

makanan yang dibutuhkan bagi tubuh balita dan kemampuan ibu 

untuk menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari. Kemiskinan dan 



kekurangan persediaan pangan yang bergizi merupakan faktor 

penting dalam masalah kurang gizi. Hal lain yang penting dari 

gangguan gizi adalah pengetahuan tentang gizi atau kemampuan 

untuk menyerap informasi tersebut dan diterapkan dalam kehidupan 

sehari-hari. 

Millennium Development Goals (MGD’s) mempunyai target 

yaitu menurunkan angka kematian balita hingga dua per tiga dalam 

kurun waktu 1990-2015 (Lawn et al, 2010). World Heatlh 

Organization (WHO, 2013) menunjukkan bahwa angka kematian 

bayi (AKB) yaitu sebesar 37 per 1000 kelahiran hidup dan Angka 

Kematian Nasional (AKN) sebesar 22 per 1000 kelahiran hidup dan 

ini merupakan kejadian yang masih tinggi.  Setiap tahun diseluruh 

dunia terdapat 7,6 juta anakmeninggal dibawah usia lima tahun dan 

3,1 juta diantara kematian tersebut terjadi pada bulan pertama 

kahidupan (WHO, 2013) 

Indonesia mengalami 2 masalah gizi yang besar. Selain masih 

kekurangan gizi, kita juga mulai kelebihan gizi. Kekurangan dan 

kelebihan gizi sama-sama berdampak negatif. Kekurangan gizi 

berhubungan erat dengan lambatnya pertumbuhan tubuh (terutama 

pada anak), daya tahan tubuh yang rendah, kurangnya kecerdasan 

dan produktivitas yang rendah. Adapun kelebihan gizi berisiko 

terkena berbagai penyakit kronis/degenerative, seperti hipertensi, 

diabetes mellitus, stroke, penyakit jantung, gout dan beberapa jenis 

kanker. 

Data Survei Dasar Kesehatan Indonesia (SDKI, 2012) 

menunjukkan bahwa AKB di Indonesia juga masih cukup tinggi 

yaitu 32 per 1000 kelahiran hidup dan AKB ini masih jauh dari yang 

diharapkan untuk mencapai target MDG’s 2015 yaitu penurunan 

AKB menjadi 23 per 1000 kelahiran hidup. (SDKI, 2012) 

Provinsi NTB mencatat bahwa kasus kematian balita pada tahun 

2017mengalami penurunan dibandingkan tahun 2016. Kasus 



kematian balita pada tahun 2017 adalah 1.012 terdiri dari 953 kasus 

kematian bayi dan 59 kasuskematian anak balita dari 103.926 

kelahiran hidup, sedangkan kasus kematian balitatahun 2016 adalah 

1.084 kasus, terdiri dari 1.006 kasus kematian bayi dan 78 

kematiananak balita dari 103.132 kelahiran hidup. (Profil kesehatan 

NTB,2017). 

Berdasarkan hal tersebut di atas, maka perlu adanya pendidikan 

kesehatan tentang gizi pada di Desa Duman, Kecamatan Lingsar, 

Kabupaten Lombok Barat. Pendidikan kesehatan tentang gizi pada 

balita berbasis masyarakat ini diharapkan dapat berimplikasi positif 

bagi masyarakat, khususnya pada ibu yang memiliki balita. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

BAB 2 

TARGET DAN LUARAN 

 

2.1 Target 

Target pada pengabdian masyarakat ini adalah : 

2.1.1 Pengetahuan tentang pengertian gizi pada balita 

2.1.2 Pengetahuan tentang kebutuhan gizi pada balita 

2.1.3 Pengetahuan tentang dampak kekurangan gizi pada balita 

2.1.4 Pengetahuan tentang cara pengolahan gizi pada balita 

 

2.2 Luaran 

Luaran pada pengabdian masyarakat ini adalah : 

2.2.1 Ibu mampu memahami dan merubah sikap tentag gizi pada balita 

2.2.2 Ibu dapat meningkatkan dan memperbaiki kebutuhan gizi pada 

balita.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

BAB 3 

METODE PELAKSANAAN 

 

Tim pelaksana IbM pendidikan kesehatan tentang Gizi pada Balita terdiri dari 

3 dosen STIKes Yarsi Mataram. Pengetahuan dan keterampilan yang dimiliki oleh 

tim pelaksana IbM ini relevan dalam pelaksanaan program IbM pendidikan 

kesehatan tentang Gizi pada Balita. 

STIKes Yarsi Mataram layak melaksanakan program IbM pendidikan 

kesehatan tentang ASI Eksklusif pada ibu nifas karena STIKes Yarsi Mataram 

memiliki program studi Kebidanan jenjang D3. STIKes Yarsi Mataram mencetak 

tenaga kebidanan setiap tahun. Hal inilah yang mendasari STIKes Yarsi Mataram 

layak melaksanakan program Pendidikan tentang Gizi pada Balita. 

IbM pendidikan kesehatan tentang Gizi pada Balita ini menggunakan metode 

intervensi berbasis masyarakat. Program ini akan dilakukan di Desa Duman, 

Kecamatan Lingsar, Kabupaten Lombok Barat. Tim pelaksana akan hadir di 

kelompok nifas yang telah dikoordinir oleh Kader, Kepala Dusun, dan Kepala 

Desa Duman.  

IbM pendidikan kesehatan tentang Gizi pada Balita di Desa Duman, 

Kecamatan Lingsar, Kabupaten Lombok Barat diawali dengan pengisian pre test 

pengetahuan tentang ibu tentang Gizi pada Balita yang kemudian diakhiri dengan 

post test. 

IbM pendidikan kesehatan tentang Gizi pada Balita dilakukan melalui 

beberapa tahap seperti dijelaskan di bawah ini: 

Tahap 1  

Pretest : Pengetahuan ibu tentang Gizi pada Balita 

Tahap 2 

Pelaksanaan : Pendidikan kesehatan tentang tentang ASI Eksklusif pada 

kelompok ibu nifas 

Tahap 3 

Postest : Pengetahuan ibu nifas tentang ASI Eksklusif 



 

BAB 4 

BIAYA DAN JADWAL KEGIATAN 

 

4.1 Ringkasan Anggaran Biaya  

Tabel 4.1 Ringkasan Anggaran Biaya Pengabdian kepada Masyarakat di 

Desa Duman, Kecamatan Lingsar, Kabupaten Lombok Barat 

 

No. Jenis Pengeluaran Biaya yang Diusulkan (Rp) 

1 Gaji dan upah 300.000 

2 BHP dan Peralatan 750.000 

3 Perjalanan 225.000 

4 Laporan dan lain-lain 225.000 

Total 1.500.000 

 

4.2 Jadwal kegiatan 

Kegiatan IbM pendidikan kesehatan tentang Gizi pada Balita di Desa Duman, 

Kecamatan Lingsar, Kabupaten Lombok Barat ini dilaksanakan sesuai dengan 

jadwal sebagai berikut: 

Tabel 4.2 Jadwal Kegiatan Pengabdian Masyarakat di Desa Duman, 

Kecamatan Lingsar, Kabupaten Lombok Barat 

 

No Rencana kegiatan 
Kegiatan di bulan Desember 2019 

5 6 7 8 9 
1

0 

1

1 

1

2 

1

3 

1

4 

1

5 

1

6 

1

7 

1

8 

1

9 

2

0 

2

1 

2

2 

2

3 

2

4 

1 Analisis situasi dan 

permasalahan 

√ √ √ √ √ √               

2 Penyusunan program     √ √ √              

3 Koordinasi ke Desa dan 

Dusun 

√ √ √ √ √ √ √ √             

4 Persiapan rencana 

program 

      √ √             

5 Pelaksanaan          √ √ √ √         

6 Pengolahan data             √ √ √ √     

7 Penyusunan laporan                 √ √ √  

8 Pengiriman laporan                    √ 

 

 

 



 

BAB IV 

HASIL KEGIATAN 

 

4.1 Gambaran Wilayah 

      Kegiatan upaya peningkatan pemahaman melalui program pendidikan 

kesehatan tentang Gizi pada Balita di Desa Duman, Kecamatan Lingsar, 

Kabupaten Lombok Barat. 

 

4.2 Hasil Kegiatan 

      Kegiatan upaya peningkatan pemahaman melalui program pendidikan 

kesehatan tentang Gizi pada Balita di Desa Duman, Kecamatan Lingsar, 

Kabupaten Lombok Barat telah selesai dilaksanakan pada tanggal 24 Desember 

2019, dengan jumlah peserta 28 ibu orang. Alat  bantu yang digunakan adalah 

LCD dan laptop, menggunakan microsoft power point. Berdasarkan hasil 

observasi selama pelaksanaan penyuluhan kesehatan seluruh peserta tampak 

memperhatikan dan sangat antusias, dan saat dilaksanakan evaluasi secara lisan 

hampir 80% peserta dapat menjelaskan tentang pertanyaan yang diberikan.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Simpulan 

      Pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat dalam bentuk 

penyuluhan kesehatan tentang Gizi pada Balita menghasilkan dampak positif 

dalam bentuk peningkatan pengetahuan ibu Gizi pada Balita. 

 

5.2 Saran 

      Adapun saran yang diberikan adalah perlu adanya peningkatan kesadaran 

tentang pentingnya Gizi pada Balita sebagai upaya meningkatkan kesejahteraan 

hidup wanita sepanjang daur kehidupan. 
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